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Abstract:

Quality education is an indicator of the success of educational institutions

in implementing the role of education management appropriately. This

article intends to describe and examine the application of the role of

Direction, Control, direction and control in educational management at the Panggudi Luhur

Education Management Domenico Savio Junior High School Semarang. Data obtained through in-
depth interviews with informants and documentation. Data analysis uses
the method discovered by Miles and Huberman. The research concludes
that Panggudi Luhur Junior High School Domenico Savio Semarang
applies the function of directing and controlling function in education
management well. The directing function is carried out by the principal by
guiding, suggesting, giving encouragement, directions and instructions so
that teachers and employees personally and communally can work hard,
work fast, work productively as well as cooperate and work together well,
correctly, according to their duties and functions. Internal and external
control is carried out by conducting academic supervision to determine the
quality and quantity of teacher work in carrying out its role in planning,
implementing and evaluating learning based on quality standards set in the
framework of achieving the school's vision, mission and goals.

Keywords:

Abstrak:
Kata kunci: Pendidikan berkualitas merupakan sebuah indikator keberhasilan lembaga
Pengarahan pendidikan dalam mengimplementasi peran manajemen pendidikan secara
Y tepat. Artikel ini bermaksud menguraikan dan menelaah penerapan peran
Pengendalian, pengarahan dan pengendalian dalam manajemen pendidikan di Sekolah
Manajemen Pendidikan Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang. Data
didapat melalui wawancara mendalam dengan informan dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan cara yang ditemukan Miles dan Huberman.
Penelitian menyimpulkan bahwa Sekolah Menengah Pertama Panggudi
Luhur Domenico Savio Semarang mengaplikasikan fungsi pengarahan dan
fungsi pengendalian dalam manajemen pendidikan dengan baik. Fungsi
pengarahan dilakukan kepala sekolah dengan membimbing, menyarankan,
memberi dorongan, petunjuk dan instruksi agar para guru dan pegawai
secara personal dan komunal dapat bekerja keras, bekerja cepat, bekerja
produktif juga bekerjasama dan sama-sama bekerja dengan baik, benar,
tepat menurut tupoksi. Pengendalian internal dan eksternal dilakukan
dengan mengadakan supervisi akademik untuk mengetahui kualitas dan
kuantitas kerja guru dalam menjalankan perannya dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berdasarkan standar mutu yang
ditetapkan dalam rangka pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah.
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan merupakan penerapan teori dan praktik manajemen dalam bidang
pendidikan. Ada tiga bidang utama dalam manajemen pendidikan yakni, 1). Sumber daya
manusia (SDM) pendidikan seperti guru dan pegawai sekolah; 2). Sumber belajar, seperti
buku pegangan guru dan siswa serta sumber lainnya seperti laptop, handphone yang
digunakan dalam proses pembelajaran; 3). Sarana dan sumber daya keuangan, yang
mendukung proses pendidikan dan pengajaran terselenggara dengan baik. Manajemen
pendidikan terdiri dari lima fungsi dasar. Ada lima fungsi manajemen dalam penerapan teori
dan praktik pendidikan yakni, perencanaan, pengarahan, koordinasi, pengendalian dan
evaluasi. Seorang pemimpin pendidikan menggunakan lima fungsi manajemen tersebut untuk
mencapai tujuan organisasi pendidikan (Ali & Abdalla, 2017). Dari lima fungsi manajemen
pendidikan, fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian memiliki posisi yang sama penting
dengan ketiga fungsi manajemen lainnya.

Pemimpin pendidikan melaksanakan aktivitas pengarahan untuk memotivasi guru dan
pegawai sekolah bertanggung jawab menerapkan semua program sekolah dengan baik, benar
yang sejalan dengan tupoksi. Pemimpin pendidikan melaksanakan kegiatan pengendalian
untuk mengetahui kuat lemahnya atau unggul tidaknya pelaksanaan fungsi manajemen sejak
perencanaan dan sampai tahap akhir dari pelaksanaan. Pelaksanaan fungsi pengendalian
memungkinkan seorang pemimpin lembaga pendidikan dapat memperoleh informasi balik
yang bermanfaat bagi perbaikan pelaksanaan fungsi manajemen pada masa yang akan
datang. Karena itu, pemimpin pendidikan yang diharapkan adalah pemimpin yang mampu
mengarahkan dan mengendalikan anggotanya, dapat mempengaruhi sikap dan mengarahkan
pendapat dengan santun dan hormat, mampu mengupayakan kerjasama, memiliki prinsip dan
teknik mengayomi dan merangkul, memiliki teladan unggul yang memotivasi guru dan pegawai
bekerja keras, bekerja cepat dan bekerja produktif secara mandiri dan kolegial untuk mencapai
tujuan sekolah.

Kepala sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang adalah
pemimpin pendidikan yang tampil sebagai top manajer dengan kompetensi manajerial yang
memadai sehingga mampu melaksanakan fungsi pengarahan dan pengendalian terhadap
semua guru dan pegawai yang dipimpinnya dengan baik, benar, dan berkualitas. Tulisan ini
menguraikan dan mengkaji penerapan peran pengarahan dan peran pengendalian dalam
proses penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur
Domenico Savio Semarang. Secara teoritis ulasan artikel ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan tentang implementasi fungsi manajemen pendidikan khususnya
fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian dalam pengelolaan pendidikan. Secara praktis,
temuan ini dapat dijadikan sebagai model yang akan ditingkatkan kualitas penerapannya di
Sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang dan di sekolah lain
pada jenjang yang sama.

KAJIAN TEORITIS

Manajemen yang diterapkan dalam pendidikan dilakukan dengan mendelegasikan,
menugaskan, menerima penugasan untuk bertanggungjawab di lembaga pendidikan.
Manajemen pendidikan terdiri dari lima fungsi dasar yakni perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pelaksanaan dan pengendalian. Seorang pemimpin pendidikan menggunakan
lima fungsi manajemen tersebut untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan (Ali & Abdalla,
2017). Dari kelima kombinasi fungsi manajemen, fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian
akan diuraikan secara khusus berikut ini.
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Pengarahan

Pengarahan merupakan kegiatan pemimpin pendidikan dalam memotivasi anggota organisasi
sekolah untuk mencapai tujuan organisasi sekolah (Karlibaeva et al., 2022). Pengarahan, di
satu pihak, kepemimpinan yang kuat, memampukan seorang pemimpin untuk rutin
menginformasikan secara pasti, lengkap dan berulang terkait ketentuan-ketentuan yang harus
dipatuhi ketika melaksanakan tugas sesuai kapasitas dan fasilitas yang tersedia, dan di lain
pihak partisipasi anggota; secara khusus keterlibatan psikologis, dan komunikasi yang baik
dapat menjadi faktor yang menentukan terjadinya proses pengarahan yang berkualitas
(Jakhongir, 2021). Pengarahan dapat menjadi saat mengintegrasikan kegiatan semua
anggota organisasi sekolah untuk mencapai tujuan sekolah (Umar & Dikko, 2020).

Fungsi pengarahan secara berkualitas akan mengupayakan komunikasi timbal balik,
mendorong pemahaman yang baik dan memotivasi guru dan pegawai sekolah melaksanakan
instruksi dengan tepat, mau bekerja keras, bekerja cepat dan bekerja produktif sehingga dapat
memperoleh hasil kerja yang berkualitas.

Pengarahan yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan pengarahan yang mampu; 1).
Menginspirasi dan menunjukkan orientasi tugas yang harus dilakukan, memberikan petunjuk
baik umum maupun khusus agar guru dan pegawai sekolah agar bersedia mengeksplorasi
dan memberikan semua kemampuannya untuk melaksanakan pekerja yang diberikan secara
optimal. (Gibson et al., 2019); 2). Membangkitkan semangat untuk partisipasi penuh dalam
pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dan sekaligus dapat mengurangi perilaku
kerja negatif dari guru dan pegawai sekolah (Bhatti et al., 2022); 3). Memiliki semangat
pelayanan penuh keterbukaan dan keikhlasan untuk mengubah tanpa menyalahkan dan untuk
membangun tanpa menekan perasaan guru dan pegawai sekolah (Umar & Dikko, 2020); 4).

Menerapkan fungsi pengarahan dengan baik dan benar sehingga mendorong guru dan
pegawai sekolah melaksanakan tugasnya berdasarkan budaya standar prosedur, mengatasi
kemangkiran dan membina disiplin kerja, dan menghindarkan kesalahan fatal dan menjamin
kontinuitas dari fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan dalam manajemen pendidikan;
5). Memiliki kemampuan relasional dalam mengelola guru dan pegawai sekolah yang memiliki
cara pandang yang berbeda tentang suatu tugas dalam kerangka pendayaan sumber daya
manusia pendidikan secara optimal dengan cara menjadi teladan atau panutan unggul,
motivator terpercaya yang memberikan motivasi berprestasi, mampu berkomunikasi dengan
baik, benar dan efektif, dan mampu berkoordinasi dengan semua guru dan pegawai sekolah
(Bektas et al., 2020; Hartinah et al., 2020); 6).

Menjadi pengarah dan pembimbing yang baik bagi guru dan pegawai dalam beberapa
langkah yang harus dilakukan yaitu membaca, meneliti peta potensi guru dan pegawai serta
menempatkannya secara tepat berdasarkan kemampuan yang dimiliki (Komalasari et al.,
2020); 7). Memberikan penguatan dan peneguhan agar guru dan pegawai sekolah memiliki
keyakinan yang besar terhadap pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi sekolah; 8).
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, berbelarasa dan memiliki komitmen menjawab
teriakan minta tolong peserta didik; 9). Mampu memberikan pengarahan yang efektif, efisien,
terukur, jelas (Sun & Leithwood, 2015; Komalasari et al., 2020).

Pengendalian
Pengendalian adalah metode pengelolaan beberapa hal penting agar tahap pelaksanaan
dalam manajemen dapat dilakukan secara tepat menurut ketentuan dalam perencanaan.
Pengendalian juga dipahami sebagai pengukuran dan peningkatan pelaksanaan pekerjaan
melalui pengontrolan item-item yang telah disusun dalam perencanaan dapat dilaksanakan
dengan tepat demi pencapaian tujuan perusahan yang telah disusun untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Pengendalian didefinisikan sebagai proses menentukan apa yang sedang dilaksanakan,
mengevaluasi tahap pelaksanaan dan melakukan koreksi untuk memperbaiki penyimpangan,
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sehingga pelaksanaan dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan untuk mencapai tujuan secara sempurna (Zahri, 2018).

Pengendalian merupakan fungsi terakhir dari proses manajemen yang dilakukan untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahan sejak perencanaan sampai akhir dari tahap
pelaksanaan untuk membandingkan apakah pelaksanaan telah dilakukan sesuai atau tidak
sesuai dengan perencanaan. Ini berarti fungsi pengendalian sangat penting karena
berkontribusi menentukan bagaimana seharusnya fungsi perencanaan dan pelaksanaan
dapat dilakukan secara optimal. Karena itu, pengendalian harus dilakukan oleh pemimpin dan
pengawas pendidikan untuk mendorong anggota memiliki sikap sadar tugas,
bertanggungjawab dan memiliki ketekunan dalam bekerja sehingga tidak melakukan
merugikan organisasi (Sahudi et al., 2020).

Dalam lembaga sekolah, Kepala sekolah dan pengawas pendidikan melakukan tindakan
pengendalian secara bertahap yaitu tahap menentukan standar yang akan digunakan, tahap
mengukur pelaksanaan dan hasil yang telah diperoleh, tahap membandingkan pelaksanaan
dengan perencanaan, tahap menunjukkan penyimpangan yang telah terjadi, tahap memberi
bantuan untuk memperbaiki penyimpangan atau kesalahan demi pencapaian tujuan
organisasi.

Pemimpin dan pengawas pendidikan dapat melakukan pengendalian secara efektif dan
efisien dengan menaati beberapa asas yakni; 1). Dilakukan untuk mencapai mencapai tujuan.
Karena itu penyimpangan dari rencana perlu dicegah dengan perbaikan-perbaikan agar tujuan
dapat tercapai. 2). Dilakukan secara efisien agar mencegah penyimpangan dari rencana
sehingga tidak menimbulkan hal-hal negatif diluar dugaan. 3). Dilakukan oleh manajer sebagai
wujud tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan rencana. 4). Dilakukan untuk mencegah
penyimpangan pada masa depan). 5). Dilakukan secara langsung oleh manajer terhadap
bawahan atas dasar pemahaman bahwa manusia memiliki kelemahan, dan karena itu
kesalahan dapat terjadi. 6). Dilakukan secara tersusun menurut urutan sesuai dengan
Dilakukan sesuai teknik pengendalian sesuai dengan pilihan manajer. 9). Dilakukan
berdasarkan standar yang diterapkan dengan tepat sehingga dapat menjadi tolok ukur
pelaksanaan untuk tujuan mencapai tujuan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 10).
Dilakukan berdasarkan strategi pengendalian yang benar yang dipakai oleh perusahaan. 11).
Dilakukan dengan memperhatikan faktor kekecualian agar pengendalian efektif. 12),
Dilakukan secara adaptif agar dapat mengatasi kekecewaan karena tidak berhasil. 13).
Dilakukan dengan meninjau sistem yang digunakan secara berulang dengan dampak positif
pada pencapaian tujuan. 14). Dilakukan berdasarkan patokan yang bermanfaat memperbaiki
pelaksanaan yang tidak sesuai dengan perencanaan (Hasibuan, 2017).

Pengendalian dapat terjadi secara langsung, tidak langsung dan pengecualian.
Pengendalian langsung dilakukan yang oleh pemimpin kepada karyawan untuk mendapat
gambaran dan informasi yang lengkap dan terpercaya terkait baik tidak atau berhasil tidaknya
pekerjaan karyawan. Pengendalian tidak langsung adalah pengendalian dari jauh dengan cara
lisan atau tertulis terkait hasil dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Pengendalian dengan
pengecualian merupakan kombinasi atau perpaduan dari pengendalian langsung dan tidak
langsung. Pengendalian dengan pengecualian dilakukan hanya untuk kesalahan khusus atau
penyimpangan besar yang menjadi penghambat utama dalam mencapai tujuan.

Pengendalian di lembaga pendidikan pada hakekatnya merupakan penilaian atas
pelaksanaan kegiatan pendidikan. Penilaian dalam pengendalian berarti penilaian terkait
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pendidikan yang diukur tingkat
ketercapaiannya berdasarkan target yang telah ditetapkan. Pengendalian dalam pendidikan
lebih dititikberatkan untuk mempertahankan mutu dari input, proces dan output (Aziz et al.,
2018). Pengendalian dilakukan berdasarkan standar namun tidak dimaksudkan untuk mencatri
kesalahan, dan menjatuhkan eksistensi dan kinerja guru melainkan lebih pada upaya
menghindari kesalahan, memperbaiki jika ada kesalahan serta upaya menunjukkan jalan yang
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benar dan lurus agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Pengendalian yang baik adalah
pengendalian yang dilakukan secara kontinu dan menjunjung tinggi fitra manusia. Artinya,
dalam menilai kinerja guru dan atau pegawai, kepala sekolah harus memperhatikan kelebihan
dan kekurangan mereka masing-masing. Penilaian dalam pengendalian yang dilakukan oleh
kepala sekolah tidak boleh membuat frustasi dan mematahkan semangat. Karena itu,
kelebihan guru perlu diakomodir dengan memberikan penghargaan dan kekurangan perlu
diperbaiki sekaligus memberikan bantuan mencari solusi atas masalah, memotivasi dan
membangkitkan semangat baru agar guru dapat mengatasi kekurangan dan berdaya juang
melakukan tugas dan kewajiban secara kreatif dengan komitmen yang tinggi untuk memiliki
kinerja yang optimal untuk meraih kesuksesan di masa mendatang (Suchyadi et al., 2019).

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif jenis studi kasus di
Sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang. Penelitian dengan
desain studi kasus memiliki metode berangkat dari konsentrasi perhatian pada pola,
konsistensi dan sekuensi yang menonjol dalam observasi dan direfleksikan secara mendalam
melibatkan kegiatan reflektif interpretatif. Selanjutnya peneliti menganalisis kesan-kesan yang
diperoleh, kemudian menghimpun kesan-kesan tersebut dan merekam kesan menjadi data
penelitian (Creswell, 2016:74).

Data terkait penerapan fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian dalam pengelolaan
sekolah, peneliti peroleh dari kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, para guru dan
pegawai, para pengurus yayasan dan komite sekolah juga masyarakat. Untuk memperoleh
data dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga cara antara lain;

Pertama; observasi. Peneliti melakukan observasi di sekolah (Sugiyono, 2019) Kedua,
Wawancara terstruktur. Peneliti memberi memberikan pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya terkait fokus dan subjek penelitian bebas memberi jawaban. Wawancara
mendalam dilakukan dengan subjek penelitian yang terseleksi yakni dengan kepala sekolah,
guru-guru, ketua komite dan pengurus yayasan berdasarkan kesepakatan terlebih dahulu
(Sugiyono, 2017; Sugiyono, 2019). Ketiga, Dokumentasi. Peneliti mengumpulkan dokumen
dan rekaman (Sugiyono, 2019), kemudian mencatat informasi-informasi khusus yang terkait
dengan fungsi pengarahan dan pengendalian yang dilakukan oleh kepala sekolah.

Peneliti melakukan analisis data menggunakan teknik interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman dengan cara memusatkan perhatian pada kegiatan observasi,
wawancara terstruktur dan dokumentasi. Pada ketiga tahap tersebut peneliti membaca
kenyataan apa adanya. Setelah kegiatan observasi, peneliti mereduksi data. Pada tahap
mereduksi data, peneliti membuat rangkuman, menentukan hal-hal pokok, memberi fokus
hanya pada hal-hal penting dan mencari tema dan pola. Selanjutnya peneliti menyajikan data.
Pada tahap data disajikan, peneliti membuat rangkuman, menentukan hal-hal pokok,
membangun fokus hanya pada hal-hal yang pokok dan menentukan tema penelitian. Setelah
data disajikan peneliti menarik kesimpulan dan membuat verifikasi data (Sugiyono, 2019).

Peneliti akhirnya mengecek keabsahan dan melakukan triangulasi data. Kegiatan
mengecek keabsahan data dilakukan peneliti dengan terlibat lebih lama di sekolah untuk
melihat kenyataan yang terjadi dan memperkuat kepercayaan peneliti terkait persepsi
informasi dari subjek penelitian. Kegiatan triangulasi data dilakukan cara membuat
perbandingan data yang diperoleh di sekolah dengan beragam metode dan sumber yang
dapat digunakan (Sugiyono, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi fungsi Pengarahan dalam pengelolaan Sekolah Menengah Pertama

Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang

Kesuksesan sebuah lembaga pendidikan tidak terlepas dari pelaksanaan fungsi pengarahan

yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru, pegawai dan elemen lainnya dalam

sekolah. Kepala sekolah sebagai top leader harus memahami kegiatan pengarahan yang tepat
dan harus dilakukan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan. Pengarahan merupakan
salah satu fungsi manajemen yang harus diimplementasikan oleh kepala sekolah agar
program sekolah dapat dilaksanakan oleh semua pihak dalam organisasi sekolah dengan
baik. Aktivitas kepala sekolah dalam proses pengarahan mengupayakan agar para guru dan
pegawai termotivasi bekerja optimal meraih sukses mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah
memberikan pengarahan dalam perintah atau instruksi yang disampaikan secara resmi,
lengkap namun ringkas sesuai dengan ketentuan-ketentuan tugas dari setiap anggota sejalan

kompetensi guru dan pegawai juga sarana dan prasarana sekolah ada (Jakhongir, 2021).
Fungsi pengarahan dalam manajemen pendidikan merupakan fungsi yang paling

fundamental. Pengarahan kepala sekolah merupakan upaya agar semua anggota dapat

bekerja maksimal untuk mencapai tujuan sekolah. Fungsi pengarahan mewajibkan kepala
sekolah memberikan informasi jelas dan akurat terkait apa saja yang harus dilakukan agar
para guru dan pegawai memiliki kualitas dalam melaksanakan program sekolah yang
terejawantah dalam tugas mereka masing-masing untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan
sekolah. Efektivitas dan efisiensi pengarahan kepala sekolah sangat berpengaruh pada sikap
dan kepercayaan guru dan pegawai kepadanya (Liu & Hallinger, 2018). Karena itu kepala
sekolah seyogyanya lebih menguasai kebijakan lembaga, pengetahuan dan pengalaman yang
lebih luas dan dapat mendeteksi perubahan-perubahan yang akan terjadi yang terkait dengan
kapasitas, keinginan-keinginan, sikap hidup guru dan pegawai agar dapat memberikan
pengarahan secara tepat sasar. Komunikasi yang baik dan hubungan manusiawi yang positif
memungkinkan kepala sekolah dapat membimbing para guru dan pegawai untuk mengkreator,
merawat, keberlangsungan dan memajukan organisasi. Kepala sekolah perlu menghormati
kemampuan, memberi kepercayaan dan memenuhi kewajibannya untuk memotivasi guru dan
pegawai agar dapat melakukan tugasnya dengan tepat sesuai dengan tupoksinya (Sutcher et

al., 2017).

Hasil penelitian menegaskan bahwa kepala sekolah lembaga Sekolah Menengah
Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang melakukan fungsi pengarahan dengan
baik. Kepala sekolah memiliki pengetahuan tentang fungsi pengarahan dan implementasinya
dengan baik sehingga visi, misi dan tujuan sekolah dapat tercapai dengan jangkauan kualitas
yang diharapkan bersama oleh semua stakeholder dan pelanggan jasa pendidikan di lembaga
tersebut. Pengarahan yang baik merupakan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
menumbuhkan semangat kerja, memberikan inspirasi kepada setiap guru dan pegawai agar
dapat menampilkan hasil kerja yang produktif dan bermutu demi keberlangsungan lembaga
sekolah yang bermuara pada pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah. Pengarahan kepala
sekolah bermanfaat untuk;

1) Mendayagunakan guru dan pegawai untuk bekerja keras, bekerja cepat dan bekerja
produktif dan menyenangkan untuk mendapatkan hasil yang unggul. Saat pengarahan
adalah saat memberi motivasi yang menarik dan mendorong guru dan pegawai untuk
mengembangkan dan memaksimalkan kualitas kerja dalam tugas mereka masing-
masing untuk mencapai tujuan sekolah (Nabi et al., 2017).

2)  Memungkinkan para guru dan pegawai secara operasional dapat menata dan mengatur
kegiatan siswa mulai dari masuk sampai tamat, sehingga siswa dapat bertumbuh dan
berkembang dalam proses pendidikan di sekolah.

3) Memungkinkan pegawai dapat mengelola fasilitas pendidikan sehingga dapat
berkontribusi untuk menciptakan sekolah yang bersih, rapih, indah, menyenangkan bagi
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guru dan siswa untuk berada di sekolah untuk menjalankan proses pembelajaran yang

berkualitas (Fidiyawati, 2018).

4)  Mendorong para guru dan pegawai dapat menciptakan dan memelihara keharmonisan
hubungan dengan orang tua/wali dan masyarakat dan mengarahkan mereka pada
tujuan pelaksanaan program sekolah yang menjawab harapan masyarakat terhadap
sekolah (Ramadani & Marsidin, 2022).

Kepala sekolah menjalankan fungsi pengarahan dengan mempertimbangkan kondisi
guru dan pegawai agar dapat menjalankan tugas masing-masing secara berkualitas. Reaksi,
perilaku dan tekanan sosial semua guru dan pegawai selalu dipertimbangkan kepala sekolah
ketika melakukan pengarahan kerja. Dalam pengarahan kepala sekolah memastikan kegiatan
yang dijalankan, mengkoordinasi pekerjaan setiap guru dan pegawai dan membantu mereka
dalam melakukan pekerjaan secara tepat. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah, guru dan
pegawai sama-sama memiliki perasaan memiliki sekolah (Allen et al., 2018). Sekolah bagi
mereka adalah rumah kedua, dan masa depan siswa adalah tanggungjawab mereka bersama.

Fungsi pengarahan yang dilakukan kepala sekolah berkontribusi bagi guru dan pegawai
sekolah dapat memahami bagaimana seharusnya tugas dilaksanakan dengan tepat demi
pendidikan yang berkualitas.

Implementasi fungsi Pengendalian dalam pengelolaan Sekolah Menengah Pertama
Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang

Pengendalian merupakan fungsi terakhir dari proses manajemen termasuk manajemen
pendidikan. Fungsi pengendalian penting dilakukan baik oleh kepala sekolah maupun oleh
pengawas pendidikan untuk memelihara dan bahkan meningkatkan kualitas proses dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Meriza, 2018). Fungsi pengendalian dapat dilakukan
secara internal dan eksternal untuk mengontrol dengan cara membandingkan perencanaan
dan pelaksanaan program sekolah serta menunjukkan penyimpangan, melakukan tindakan
korektif jika penyimpangan sehingga penyimpangan tidak terjadi lagi di waktu mendatang.

Pengendalian internal dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai otoritas tertinggi dalam
pada suatu sekolah dapat melakukan fungsi pengendalian untuk mengukur dan menentukan
unggul atau lemahnya pelaksanaan fungsi manajemen khususnya pada fungsi perencanaan
dan pelaksanaan. Hasil penelitian menemukan bahwa Kepala Sekolah di lembaga Sekolah
Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang melakukan pengendalian
budget dan non budget.

Pengendalian budget dilakukan untuk mengetahui apakah keuangan dan pembiayaan
pendidikan dalam tiga aspek yakni aspek financial planning; implementation and evaluation.
Pada aspek Finansial planning atau budgeting yang dikontrol adalah kegiatan pengelola
keuangan dalam mengkoordinasi secara sistematis semua sumber daya keuangan yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan mengeliminasi dampak negatif yang tidak
diinginkan. Pada aspek implementation atau pelaksanaan anggaran, yang dikendalikan terkait
belanja pendidikan agar dilakukan berdasarkan budget. Pada aspek evaluation atau evaluasi
penggunaan keuangan pendidikan yang dikontrol adalah apakah pembiayaan pendidikan
yang telah digunakan dalam proses pendidikan berhasil membawa sekolah tersebut mencapai
sasaran atau tujuan pendidikan (Mujennah et al., 2019).

Pengendalian non budget antara lain dilakukan terhadap dilakukan untuk
mengendalikan para wakil kepala sekolah dan para guru dan pegawai sekolah dalam
berdasarkan tupoksinya. Kepala sekolah mengendalikan para wakil kepala sekolah untuk
mengetahui dan mengukur apakah program sekolah sudah atau belum dilaksanakan dengan
baik sesuai dengan tupoksinya masing-masing (Mwesiga & Okendo, 2018; Kartini et al., 2020).

Sementara pengendalian kepada para guru dilakukan untuk mengetahui dan mengukur
apakah kurikulum dan program pengajaran yang teraplikasi dalam mata pelajaran yang
diampu, baik mata pelajaran kurikulum nasional, maupun kurikulum muatan lokal sudah atau
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belum berhasil dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan sejak awal
berdasarkan standar nasional pendidikan. Fungsi pengendalian dilakukan oleh Kepala
Sekolah dengan memantau kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di dalam kelas dan ekstrakurikuler di luar kelas. Dalam kegiatan pengendalian
tersebut Kepala Sekolah mendorong guru mendesain silabus mata pelajaran, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan mengamati proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru bersama siswa di dalam dan di luar kelas. Sementara pengendalian penilaian
pembelajaran dilakukan dengan mengamati dokumen penilaian atas proses juga hasil belajar
siswa. Untuk mengendalikan guru, Kepala Sekolah menggunakan alat penilaian kemampuan
guru (APKG) yang terdiri dari APKG untuk menilai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
dibuat guru dan APKG untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Pengendalian terhadap para pegawai dilakukan untuk mengetahui dan mengukur
apakah para pegawai sudah atau belum bekerja secara efektif, efisien dan optimal sesuai
tugas pokok dan fungsinya masing-masing (Agustina et al., 2020). Pengendalian eksternal
dilakukan oleh pengawas dari lingkup Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Semarang
dengan memantau kinerja kepala sekolah dan supervisi akademik terhadap para guru.
Pengendalian terhadap kepala sekolah dilakukan untuk mengetahui kinerja dalam bidang
administrasi akademik. Kegiatan tersebut dilakukan dengan memantau dokumen program
tahunan dan semester, jadwal pelaksanaan pembelajaran, menentukan norma penilaian,
menentukan norma kenaikan kelas, memperbaiki pengajaran, memperbaiki cara mengelola
kelas dan mengatur kedisiplinan dalam melaksanakan tata tertib sekolah (Lee, 2021).

Pengendalian terhadap para guru dilakukan oleh pengawas pendidikan melalui kegiatan
supervisi akademik dalam rangka mengevaluasi kinerja guru dalam perencanaan
pembelajaran yakni kemampuan membuat dan mengembangkan silabus mata pelajaran,
kemampuan membuat dan mengembangkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Khusus kegiatan yang terkait pelaksanaan pembelajaran, supervisi akademik dilakukan untuk
menilai kemampuan guru dalam mengelola kelas, menggunakan media, sumber, metode serta
strategi belajar (Widiansyah, 2019). Jika ada penyimpangan atau kekeliruan, guru dibantu
agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Pengendalian pengelolaan kelas dilakukan dengan memantau guru dalam menciptakan
dan memupuk kerjasama antar siswa dan kedisiplinan dan keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sejak awal hingga akhir. Pengendalian penggunaan media dan sumber
belajar dilakukan antara lain dengan memantau guru dalam; 1), menggunakan dan
menyalurkan materi pembelajaran untuk merangsang pikiran, perasaan dan perhatian siswa
pada proses pembelajaran; 2), memahami buku teks dan sumber-sumber online lainnya yang
relevan untuk memperluas dan memperdalam materi dan pengayaannya dalam proses
pembelajaran; 3), untuk memastikan apakah para guru juga menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer, media cetak, dan media audiovisual serta objek nyata yang
ada di lingkungan sekolah (Munisah, 2020).

Pengendalian penggunaan metode belajar dilakukan dengan memantau apakah guru
sudah atau belum menggunakan metode pembelajaran secara kreatif dan variatif berdasarkan
karakteristik materi yang dibelajarkan kepada siswa. Pada lembaga ini, guru dikendalikan
untuk dapat menggunakan multi metode dalam pembelajaran agar siswa dapat mengerti
pelajaran yang disajikan (Oktiani, 2017; Ibrahim et al., 2021). Pengendalian dalam kegiatan
evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memantau dokumen instrumen
penilaian dan dokumen penilaian proses dan hasil belajar siswa. Guru dikontrol terkait
instrumen penilaian yang digunakan, metode evaluasi, pengolahan dan bagaimana
menggunakan hasil evaluasi (Efendi et al., 2021).

Evaluasi pembelajaran pada Sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico
Savio Semarang menggunakan pendekatan atau cara penilaian hasil belajar menggunakan
Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Ketika guru
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menggunakan PAN, penilaian guru tidak tergantung pada jumlah soal yang diberikan kepada
siswa. Penilaian berbasis PAN dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang
dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang mendapat nilai tertinggi di kelas adalah siswa
yang menempati posisi tertinggi di kelas tersebut. Ketika guru menggunakan PAP, guru akan
mempertimbangkan pemberian nilai terhadap siswa berdasarkan tujuan yang dicapai oleh
siswa setelah mengerjakan tes dengan baik. Siswa yang mendapat nilai tertinggi adalah siswa
yang menjawab soal dengan benar. Sementara dalam PAP, siswa yang lulus adalah siswa
yang mencapai atau melampaui batas lulus yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Pengendalian dilaksanakan secara berkala baik pengendalian internal dari kepala
sekolah maupun eksternal dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Semarang. Kegiatan
pengendalian dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah agar menjadi
lebih baik. Hal tersebut dilakukan agar semua elemen dalam lembaga sekolah tersebut
bekerja secara profesional sehingga dapat memiliki hasil kerja yang optimal. Sumber daya
manusia yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan proses pendidikan di lembaga ini
memiliki spirit kerja produktif sebagai filosofi hidup yang membentuk sikap mental selalu
berdaya juang bekerja maksimal untuk memperoleh hasil kerja maksimal. Spirit kerja produktif
dimiliki oleh semua anggota organisasi dalam lembaga pendidikan ini sehingga setiap orang
baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan tidak terbuai dengan capaian mutu
pendidikan selama ini, melainkan kegemilangan prestasi yang diperoleh tersebut justeru
mendorong terbentuk motivasi berprestasi yang selanjutnya dapat mendorong mereka
berjuang mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan (Pohan, 2019).

Pandangan ini memberi semangat bagi pengendali internal maupun eksternal untuk
melaksanakan fungsi kontrol yang, sehingga kekurangan dan kelemahan yang bersifat
insidentil dapat diperbaiki secepatnya sebagai tindakan antisipatif terhadap stagnasi atau
degradasi mutu pendidikan. Fungsi pengendalian terimplementasi secara profesional dalam
lembaga pendidikan lembaga Sekolah Menengah Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio
Semarang. Fungsi pengendalian memungkinkan para pengendali lebih disiplin, dinamis,
kreatif, teliti, logis dan objektif dalam menjalankan tugasnya. Pelaksanaan tugas tersebut
memungkinkan pengawas dapat mengetahui keunggulan dan kelemahan pelaksanaan
manajemen yang dimulai sejak awal, selama dalam proses dan sampai pada akhir
pelaksanaannya dan sekaligus melancarkan penerapan manajemen pendidikan yang baik,
tepat dan benar untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah;

1) Implementasi fungsi pengarahan dalam manajemen pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang dilakukan secara internal oleh
kepala sekolah untuk membimbing, menyarankan, memberi dorongan, memberi
petunjuk dan instruksi agar para guru dan pegawai secara personal dan komunal dapat
bekerja keras, bekerja cepat, bekerja produktif sesuai tupoksi agar dapat mencapai hasil
maksimal berdasarkan standar mutu yang ditetapkan dalam pencapaian visi, misi dan
tujuan sekolah.

2) Implementasi fungsi pengendalian dalam manajemen pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Panggudi Luhur Domenico Savio Semarang dilakukan secara internal oleh
kepala sekolah dan secara eksternal oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Semarang. Pengendalian internal yang dilakukan melalui supervisi akademik untuk
mengontrol kualitas kerja guru. Teknik kontrol dilakukan untuk menelusuri relevansi kerja
dengan perencanaan, mendiskusikan dan membahas bersama dengan guru dan
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pegawai secara personal dan kelompok tentang permasalahan yang terjadi dalam
pekerjaan sesuai dengan tupoksi masing-masing. Pengendalian eksternal oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Semarang untuk mengontrol sejauh mana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dilakukan berdasarkan standar
mutu yang ditetapkan dalam pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah.
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